
KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kapada dzat yang maha ghafur yang selalu memberikan ni’mat 

yang tiada terukur walau banyak hambanya yang kadang sering takabur. Sholawat beriring salam 

semoga selalu tercurah limpahkan kepada manusia pemimpin umat yang tak pernah khianat 

hingga hari kiamat, insan pembawa rahmat yang selalu akan didamba untuk bisa memberi 

syafaat, yakni Baginda Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam beserta keluarga dan para 

sahabat setianya. Semoga kita termasuk bagian dari umatnya yang istiqomah menjalankan 

Ajaran dan sunnah-sunnahnya hingga akhir hayat nanti.   

Paham ekstrim kiri atau biasa disebut radikalisme dan paham eksrim kanan yang disebut 

sekularisme sangat berbahaya dan dapat merusak keutuhan bangsa dan Negara. Maka akan 

sangat penting upaya penanam   Islam moderat pada remaja yang dilakukan oleh IPNU dan 

IPPNU kecamatan Cengkareng. 

Urgensi di atas mendorong penulis untuk menyusun sebuah skripsi dengan judul “Upaya 

Pengenalan   Moderasi Pada Remaja (Studi kasus: Kegiatan LDKRI IPNU dan IPPNU 

Cengkareng)” yang dalam proses penyusunan ini penulis dibantu oleh pihak-pihak yang 

memiliki kebaikan dan kemurahan hati. Ucapan terimakasih sebesar-besarnya penulis haturkan 

kepada: 

1. Dr. Muhammad Zid, M.Si sebagai dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 

2. Rihlah Nur Aulia, MA selaku ketua Program Studi Pendidikan Islam sosok Ibu di kampus 

yang selalu membina mahasiwa nya. 

3. Sari Narulita, Lc.,M.Si dosen pembimbing I, atas kesabaran, ketelitian dan kebesaran hatinya 

selama membimbing peneliti. 



4. Dewi Anggraeni, Lc.,MA dosen pembimbing II, atas kesabaran, ketelitian dan kebesaran 

hatinya selama membimbing peneliti. 

5. Dr. Andy Hadiyanto, MA selaku Pembimbing Akademik peneliti dalam menyelesaikan 

perkuliahan 

6. Bapak/Ibu dosen Prodi Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan inspirasi dan 

dorongan untuk mengembangkan kemampuan menulis. 

7. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang tersayang terimakasih atas segala dukungan baik do’a 

maupun materil yang telah diberikan kepada peneliti. Serta rasa cinta kasih dan semua 

jasanya  yang tak akan pernah bisa terbalas oleh peneliti. 

8. Kedua adikku, Alfian dan Aldi semoga bisa menjadi lebih baik dari peneliti dalam 

membahagiakan hati orang tua. 

9. Segenap jajaran Pengurus IPNU dan IPPNU Cengkareng yang telah mengizinkan peneliti 

jadikan sumber penelitian. 

10. Segenap keluarga besar Pondok Pesantren Sulaimaniyah, Hz. Ustadz Sulaiman Hilmi, Abi 

Tufiq, Abi Hilmi, Abi Maulana, Abi husyen, Abi Zaki, Abi syihab, dll. Yang telah 

mengajarkan ilmu agama kepada peneliti selama peneliti berada di Pondok Pesantren. 

11. Kawan-Kawan SeperKitab-pan, Miftah, Fahmi, Fadhlur, Ade, Zulfi, Hilmi, Syahrul, Habib, 

Ayat, Afif dan Irfan  yang selalu menjadi sahabat dalam mengarungi luasnya ilmu agama. 

Teman tidur, teman mengaji, teman berbagi tawa, semoga kita semua bisa tekamul dan 

meneruskan jalan dakwah ini. 

12. Sahabat Adorable Irfan, Fadhlur, Fahmi, Fatih, Farhan, Mae, Ica, Dian, Dan Mila yang sudah 

menjadi obat dalam segala kejenuhan di kampus. Semoga semuanya bisa sukses dijalanya 

masing-masing. 



13. Keluarga besar BPUN (Bimbingan Belajar Pasca Ujian Nasional) yang telah menjadi tempat 

awal peneliti untuk  bisa sukses masuk ke Perguruan tinggi. 

14. Seluruh sahabat Pendidikan Agama Islam angkatan 2015. 

15. Seluruh pengurus Forum Bidikmisi UNJ 2017-2018 terima masih atas perjuangannya selama 

di organisasi kampus. 

16. Sahabat kecilku dan cinta sejatiku yang berjiwa besar Khadijah Anggrini yang sudah menjadi 

salah satu motivasi dan inpirasi peneliti. Semoga sukses dengan segala cita-cita dan 

keinginannya. 

17. ForUs (Forum Satu Nafas) Irwani, Ebi, Subhan, Adul, Arip Terimakasih sudah setia dalam 

mengajak berbuat kebaikan dan berbagi pada sesama. 

Akhir kata, Peneliti mohon maaf apabila ada kata-kata yang tidak berkenan dalam skripsi 

ini. Seiring dengan hal tersebut, peneliti memohon saran bagi pembaca untuk kebermanfaatan 

skripsi ini. Semoga segala Amal Ikhlas kita sampai di langit dan tidak tertahan di bumi, serta 

diberkahi Allah Subhanahu Wata’ala. 
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